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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pemeliharaan
ekstensif dan semi intensif terhadap fertilitas dan daya tetas telur itik Bayang.
Penelitian ini menggunakan 960 butir telur itik Bayang. Penelitian ini dilakukan
dengan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola split-plot 3
x 2 dengan 4 ulangan. Penetasan menggunakan 3 mesin tetas (Al, A2, A3) sebagali
Main Plot dan 2 kelompok sistem pemeliharaan (B1, B2) sebagai Sub Plot. Penelitian
di ulang sebanyak 4 kali setiap ulangan terdiri dari 40 butir telur itik. Jika perlakuan
menunjukkan perbedaan maka diuji lanjut dengan menggunakan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT). Parameter yang diamati adalah fertilitas telur, daya tetas, bobot
tetas dan daya hidup. Hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu sistem pemeliharaan
ekstensif dan semi intensif memberikan pengaruh terhadap fertilitas dan daya tetas
telur itik Bayang namun.tidak memberikan pengaruh terhadap bobot tetas dan daya
hidup selama satu minggu. Pada sistem pemeliharaan ekstensif fertilitas 88,33% dan
daya tetas berdasarkan telur yang masuk 48,80% serta daya tetas berdasarkan telur
yang fertil 54,82% nyata lebih -tinggi dibandingkan . sistem pemeliharaan semi
intensif. Rataan bobot tetas DOD dari kedua sistem pemeliharaan ekstensif dan semi
intensif itik Bayang 42,17g dan rataan dari daya hidup itik selama seminggu 96,60%.
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